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ABSTRAK 
Ayu Khairunnisa. D1213017. KOMUNIKASI ANTARBUDAYA DALAM 
ORGANISASI KEPEMUDAAN INTERNASIONAL (Studi Kasus tentang 
Komunikasi Antarbudaya yang Terjadi di Antara Para Peserta Program 
Global Citizen AIESEC). Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu 
Sosial dan Politik, Universitas Sebelas Maret Surakarta. 2016. 
Komunikasi antarbudaya adalah suatu hal yang tidak dapat dihindari dalam 
kehidupan manusia yang semakin global di masa ini, dan salah satunya terjadi 
dalam sebuah organisasi kepemudaan internasional yang bernama Association 
Internationale des Estudiants en Science Economiques et Commerciales 
(AIESEC). Suatu hal yang menarik dalam organisasi AIESEC ini adalah adanya 
program pertukaran pemuda antar negara anggota AIESEC untuk menjadi relawan 
dalam rangka membantu pengembangan komunitas global di seluruh dunia. 
Komunikasi antarbudaya pada dasarnya lebih sulit jika dilakukan oleh orang-
orang dengan latar belakang budaya yang berbeda. Akan tetapi dalam program ini, 
komunikasi antarbudaya dapat berlangsung dengan baik sehingga menumbuhkan 
hubungan yang baik di antara para pesertanya. Penelitian ini dilakukan untuk 
melihat bagaimana komunikasi antarbudaya terjadi di antara para peserta program 
Global Citizen terjadi, dan bagaimana komunikasi tersebut bisa efektif sehingga 
bisa menumbuhkan hubungan yang baik di antara para pesertanya. 
Penelitian ini dilakukan dengan metode studi kasus, dan didukung dengan 
teori komunikasi antarbudaya, teori pengelolaan kecemasan/ketidakpastian, 
keterkejutan budaya, serta peningkatan kompetensi komunikasi antarbudaya. 
Objek penelitian ini adalah para peserta program Global Citizen AIESEC, 
sebanyak 11 orang informan yang mewakili 6 wilayah pembagian AIESEC 
Internasional yaitu, Asia Pasifik, Ibero Amerika, Wilayah Barat Eropa dan 
Amerika Utara, Wilayah Timur dan Tengah Eropa, Timur Tengah dan Afrika 
Utara, serta Afrika. Penelitian dilakukan melalui wawancara dan juga studi 
dokumen. Kemudian, data yang telah diperoleh dari para informan tersebut 
diproses dengan cara mereduksi data, dan kemudian disajikan dalam bentuk 
tulisan. 
Berdasarkan penelitan dan analisis data yang dilakukan penulis terhadap 
komunikasi antarbudaya yang terjadi pada para peserta program Global Citizen 
AIESEC, terlihat bahwa selama bergabung dalam program tersebut, para peserta 
mengalamai tiga fase keterkejutan budaya, yaitu fase optimisme yang berisikan 
kebahagiaan, fase kekecewaan dimana mereka mulai menemui hambatan dalam 
komunikasi antarbudaya yang mereka lakukan, dan fase penyesuaian dimana para 
peserta mulai mampu mengerti dan menyesuaikan diri akan perbedaan yang 
mereka hadapi. Selama mengikuti program ini, para peserta berupaya untuk 
menghargai dan melihat sesuatu dengan cara yang lebih terbuka (mindful) 
sehingga komunikasi antarbudaya dan hubungan di antara para peserta ini bisa 
berjalan dengan baik bahkan hingga mereka selesai melakukan program tersebut.  
Kata Kunci: Komunikasi, Komunikasi Antarbudaya, AIESEC. 
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ABSTRACT 
 
Ayu Khairunnisa. D1213017. INTERCULTURAL COMMUNICATION IN AN 
INTERNATIONAL YOUTH ORGANIZATION (A Case Study of Intercultural 
Communication between the Participants of AIESEC Global Citizen 
Programme). Departement of Communication Science, Program Studi Ilmu 
Komunikasi, Faculty of Social and Political Science, Sebelas Maret University, 
Surakarta. 2016. 
The intercultural communication is a thing that cannot be avoided in 
human‟s life which more global nowadays, and one of them occured in an 
international youth organization name  Association Internationale des Estudiants 
en Science Economiques et Commerciales (AIESEC). One of interesting things in 
AIESEC organization is there is a youths exchange programme between 
AIESEC‟s member countries to be a volunteer in order to help global communitty 
development in all around the world. 
Intercultural communication basically is harder to do by the people with 
different culture. But, in this programme, intercultural communication can work 
well. This study conducted to seek how the intercultural communication between 
the Global Citizen programme‟s participants occured, and how the 
communication occurs efectively so that the relation between all the participants 
can work well. 
This study conducted with case study method and supported by intercultural 
communication theory, anxiety/uncertainty theory, culture shock, and 
intercultural communication compentece‟s improvement. The object of this study 
are the AIESEC Global Citizen Programme‟s participants, as many as 11 
informants who represent 6 AIESEC International‟s territory. This study 
conducted by interview and document study. Furthermore, data that collected are 
processed by reducting, and presented by written. 
Regarding to the research and data analisys by the author to the intercultural 
communication that occured between  the AIESEC Global Citizen Programme‟s 
participants, there are three phases of culture shock that occured during the 
program which are, optimism phase that contains happiness, dissapointing phase 
where they started to face the obstacles, and the adaptation phase where they 
started to understand and adapted to the difference. During this program, the 
participants made serious effort to respect and to be more mindful so that the 
intercultural communication and the relation between all the particpiants can 
work well, even after they finished doing the program. 
Keywords: Communication, Intercultural Communication, AIESEC. 
 
 
